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PEMBUATAN MATERIAL KOMPOSIT KITIN-KITOSAN DARI
LIMBAH KULIT UDANG

Rahmayen**, Yeni Stiadi*, dan Refrani Andyta®

*Jurusan Kimia FMIPA Universitas Ancdalas

*Email: rahmayvenniBddvahoo.com

Abstract, Pembuatan komposit kitin-kitosan vang diekstrak dari kulit udang telah difalkuban.
Kitin didapatkan dari proses demineralisasi dilkotl deproteinisasi kulit odang, sedangkan
kitosan dan  degsefilazi kitin delam  Jarutan  elkaliKomposit dibuat  dengan berbagai
varmasijumlnh kitin dalam kitogan dan variasi subu pengeringan komposit. Hasll spekiram FT
IF Romposit memperihatkan bebernpa serepan spezifik dan ko dan kitosan, Morlslog

rnukann komposit yang didapat dan analisis dengan SEM memperlibatkan kémposit dengan
komposisi kitn 0,025 gram lebih homogen dimana kitin terdistribusi merawa dalam kitosar.
Pola XRDkomposit dengan komposisi kitin 0,025dan 0,05 gram  tidak memperlibatkan
{unuak-puncek tajam sedangan untuk komposisi yang lain terlihat puncak-puncak spesifik
i 20=9.2° dan 19.3"untukkitin den®,3" dan 208* uwntuk lktosan. Sifat tecmal VENE
didapatkan dari analisis dengan DSC memperlihatkan bahwa kompasit mempunyai ketahanan
termal yang lebih tngg dibandingkan dengan material peayusunny.

heywords - Kitin , kitosan, kamposee, kulit edang

.. Pendahuluan

fatin adeliah polimer alam yang terbanyak setelah seluloss vang tecdivi dari monomer N-asenl-
-glukosamin, Senyawa ini banyak terdapardalam lulit udang, cangkang kepiting, tulang
ini-cumi  dan  kerang-kerangan  yang  bisanym  menjadi limbah  yang  jarang
iimuanfaatkan.Indonesia adalah negars maritim yang kaya akan bahan baky vang menpandung
kitin tersebuc Becarn. komersial kitin didapaikan dadd lmbeh mdustri mekanan lawat YENE
iproses deagan cara deproteinasi dan demineralizasi. Falkmr yeng sangal mendorong
perggunaan bahan dazar kitinadalah karena merupakan bahan polimer alam VANE SUmbErmya
vingat berlimpah, mudah diperoleh, dan bersifat tidak beracun serta mudah terdegradasi. Kulit
LR rntn;g,&m:luug kitin sebesar 15-2004, |5{"...||1:.‘.j !-;,.\,||_':||J_:nhl‘;|r: :.;|||-|-|'|:"_-||: n tersckit [ErgEAT U g
pacla jemiz udang dan tempat hidupnyn, Hesil penelitan menvatakan kitin vang berasal dari
mbah kulit udeng dipunakon schagai bohen desar vang sanpot Bermanfoat dalam bidangz

chuimtr, kesehatan, dan pertanmn [1-4/
bt

358N polimer yang terdiri dan monomer N- glukosamin vang fersusun secarn Scalk
ity blok-blok- melalol cantal pobmer yang diperoleh melalui proses desstilasi dard kitin,
Kitodan merupakan bisrmsteriol yang penting dalam berbagin bidang antara imin kedokreran,
hinlkimin, kimis analitil dan teknik kimia, Produk turaman in dengan derajat deasetilas (DT
g felih tnggl dihasilkan dan reaksi kitin dengan Jarutan alkall pada temperatur tertenta,
Kitosan tidak larut dalam pelerut organik aiow air, tetaps Jarut delam larutan ssam lemah
karena adamva gugus amino. Pelaruian terjad melalui protonasi pupas =MH2 pada O posisi 2
tmonomer D-glukosamim, Untuk mendapatkan produk yang dapat Inrut, DD kitoean haris
i S0-85% |5,6,7).

Penggunean kitin dan kiosan sebagdl bahon dasar sedanp menealomi perkembangan
il bidang penelitian.  Batk kitn mavpun kitosan adalah materind dengen sifat yang
igal bapgus geperti biokompaubel, bicdegrodabel, tidak berpcun; Moteral ini sangat
peten dalam menvembubbkan loks; anti nflasmas, modulast kolestersl dan immohilisasi
tnzim, Beberapa penehtian  telah  mengeplikasiken  kitln atnupun  kitosan diantarsnya
pembuatan  komposit sebagn sembungan untuk  jaringan  wulangkarena  sifatnya  yang
-':'!q.--.'l:-r.r.'_r_:-nrl.l_‘-l'e l:c:h;:r_:upjalnng:m ighuh, sehinges Hdak merusak seria mengganggu metabolisme
Pubmh, Generasi berikutnya dari biomaterial in1 adalah penggabungan material bicaktil dan
t .'|.;.=_J‘U-::|.::.l. dirmima :'unﬁa.in_l.-'n elapEt r|:|.|:|:'.:||:'_iu|.-'ir'.|.=_ dlamt dan mekanigme in wpo akiif dalam

FEgeneras: janngan [1,5,7.8]
Balam tulisan ini dileporkan permbuatao material komposit kitin-kitosan dari limbah
udang yang nantinya dopat diaplikasicen sebagnl bahan dasar pembuatan  komposi
untuk penggant  tulapg, Kidn diclapatkan melalui proses deminecslmas: kulit wdang  ditkun
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dengen deproteinnsi, sedangkan kitozan didapaibon melalul deasetilast kitin dalpm larsian
alknli. Komposit kitin-litosan dibuat dengan menpgunakan kitosan sebaga matrikes dan dotin
sebapni pepguant. Sampel divji dengan beberapa perslan seperil FTIR, SEM, XRD, dan DS,

2. Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Poralatnn ving digunaken dalam pemelitian ini podulal, magnele stiver, Noraen, UVEn,CORSHE
Huchrer, pH indikator, dan peralaten gelas. Sedanghan instrumen vang diguriaknn adalah
Focrrer Transionn Ifra Red Speclroicapy | FTAIRE, Sraning Electron Microscopy [SEM], X-Ray
Diffacton [(MAC), dan Differartial Scanrrg Coalormetry (DECL

Bahan-bahan yang digomakan adalah kulil udang vang telah dikertnglan, NaOH 3,8% (biv] .
MaOH 3+ e NaOH 0% [biv), HCL L M, asam psetar 2% [v/v] dam akuades

Prosedur Penelitian

l. Bemineraiisasi

Kulit udang dicuci dengan air untuk membersihkan kotoran-kotoran yang menempel, lalu
dikeringkan datam oven. Kulit udang yang telab kering selanjutnyve dihaluskan hinpga menjadi
bubuk. Bubulk kulit udang dilarutkan dengan HCl | M. Campuran diaduk dengan
mengginalan magnetic stirer selama 4 jam pads suhu 60°C laly disaring endapannys dan
dikeringkan dalam oven pads suhu 7000 selama 3 jam

2. Deproreas

Gampel hasl demineraligazst dimasukkoan kedelam lamman NaDH 5.53%. Campuran disduke
cdEngan menggunakan rmageete sirree selnmp 4 jom pada suhu B0°C Setelah e, didinginkan
dan disering Erdapan vang dibagilkan. dicusi dengeon akuades hingea pH- 7 kemisdnn disaring
don hkeringkan dalsm ven pada suho 70C selnma 3 jome Sampel hesil deproteinas
dikkmraloreriscal dengan FINIR, SEM, XFO, doan DS54

& Deasetilesi kitin menjadi kitosan

Kitin yangdinesil dari deéproweinaei bulit udenpdimasukkan delam lurotan NaOH 50%  pads
aahu  LOTC sambil disduk demgen  menggumokan  mopmette  shrrer delamu 4 jam
Endapurdiziring dan dicuci dengan akvedsshingen pH 7 kemudian dikeringkan delam oven
pada-suhy 0070 sslama 4 jam. Sampel Bawl deasetilasi inl dikerakierisas dengan FT-1R, SEM,
ARO, dan 5

s Pemininuin komposit Kitin-Eitesan

Serbuk witlpn depgan jumlah bermrins (0,025 ¢ 005 g ¢ 0,075 g 0l @ dimmibabkan ke
delam1ud mil larutan psem seetst 2 vl cdan dinduk sclamn .5 jam, kemudian

ditambabken 5 pram bubuk Kitosan dan dhgukligi selamis 2 fam, Segelah kitin tercampur
pada larutan kitosan, campuran tersebut komudian didinmken selama 24 jam, lalu dituangkan
dalam cetakan dan direndam delam larutan NaOH 3 " (b selame 6 jam falu dikeringkan
dalam oven pada variasi sahu 60, 80 dan |00"C. Sampel komposit vang dihosilkan
dikarakierizasi dengain FT-IR, SEM, XRD, dan DS

3. Hasil dan Pembahasan
Ekstraksi Hitin dan Transformas] Menjadi Kitozan darl Hulit Udang

Hroses: pembenmoben kidn meleswno doo tshap,  vaio takiap  penghilingan  minersl
ideminenilizasi] dan tahap pénghilangen proein (deproweinas]. Sedanpkan proses trnnslormasi

menjad| Kiosan dilakiken dengan satu taboap valosl pesghilangan gugas asetil (deasetilasi)

Tabel 1. Hozil ekstraks: dard kulit uglang

Material  Berat (g % Warna
Kulit Udang 137 < Coklst kemernhan
Puabul G532 7 hAH Futih keeoktaton
Ealit Udang
Praisroistias Kitin T TATA  Futh kelwningon
_Deéugotilisg Kitosan TS dari 33,17 A3,96  Pulih —
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_n'i-|HITl Tabel 1| dapat dilthat bahws pada setiap proses chetrakst kulit udang hinpga
menjadi  kitosan  terjadi pengurangan  berat yvang diperoleh pada pap tmhapan proses
Pengurangan berat diperkirakan karena pemutusan ikatan dari protein dan mineralsertn gugus

! asetil vang terdapat dalam kulit udang Dalam penclitian ini tahap demineralisasi dilakukan
“ terlebih dahuly kemudian ditanjutkan dengan tahap deproteinasi, [solasi kitin melalui thap ini
e menghasiltan rendemen  yang lekih banvak dibandingkan dengan tahap deproteinasi-
[l demineralisas karens minecesl pembentulk shiefd [pelindung) yang keras pada kulit udang telah
i dikeluarken, Pada umumnys mineral lebih keros dibandingksan  profein, sehinggs denpan
g menghilangkan minerl terlebih dahuly, maka tahap deproteinas dengan menggunaksn hosi
: apat lebih optimal menghilangkan protein [21,
E' Analizis dengan Fourier Transform Infro Red{FT-IR|
- Spektrum (R dari senyowa kitin dan kitosan depat ditthat pady Gambar 1, Dalam pambor 1o
urituk  kitin, terlinat pita-pita sermpan spesifik vong  diidentifikasikan sebagai  pupgus
ol OHbording, NH stretohing, C-H strectonyg, C=0etrechiergg, O-H menl, dan G0 pada bilanzan
mrlombang berturut-tarut 3430, 3100, 28RS, 1630, 1379 dan 1152 cml, Puncek o TR
|'I intEnsitas SErapan I'I.I.]-"'-lrl |i|'|!.".E|| |.IELI'H dacrmh 1650 J""E'“' diasumasihan :_:Q:hgi;‘,:” '..;.||;;i|::'|_|!|:; 13
f' supus pseril vang terikat kuai pada etruktur kitin, dan gugus ini relah berkurang khreno
LF iy pengarsh perlakunn deproteinasi dan demineralizasi,
L
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Ry Pada spektrum [R untok kitogan pada Gambar 1h terfihet beberaps piia serpin vasy

B apesilik vaituserpan guess M-H ving berasal dart arstoe, OH liond ng dan W-H atreicbinig, ©
e H. Ce N-H bending, T-Hyvane berasal darl gugus metil, danC-0 fa bilamggan gelominny
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Ciembir 2. Spektrom FT-12 komposlt kitin-kitosan  dersse fmilah Kitie dalam kitosan
1| 23S, BRGS0 U7 Sclan 131 Fram
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CalamGambar 2 dapal dilihas bentuk spekirum FTIR komposit ¥ang SECArE maIm
memiliki pola yang hampir sama Qenpgan Seiyawi Kitin mpupun kitosan, Serapan npeaiiix
wntuke kormposit dengan kompusisl katin 0,025sampai 0,18 di antaranys guUgH= Q-H, N:H, 0,
C-H medl, -0 streching. Pada kr]l"l'lp{lﬁil IJ.I.'I"I.gt'Il'l |.|;.|-||-|-||-||_|_-\,-|_-:| kit i'IlL'IE"E- Eﬂ.l&l’l T masiby
ditermukan pita gugus C-H streching Tetapi puda komposisi kitin 0,05 g dan 0,075 g pugns U-H
vdake terlihat seperti pada komposisi komposit lainnya. Hal ini terjadi karena adanys overiag
tlangom pelombang dengin gUELS lainnyn.

Anallsis Scanning Electron Microscopy (SEM|

Analisis SEM inj ditujukan untuk menganalisis mikeoatrultur dan homopgenitas PErTURILET
dari kitm, kitosan, dan koemposit Yang dihasilkan. Gambar 3. merupakan foto SEM dari kiin
dan kitvsan, Dalam Jambar 3a. feribatheniuk maorfolog permukanm dari Kibn Sseperit scril
vang cakup homaogen Gambar 3boadalah morfologl permukasn dari kitosny dimmns ben iy
erbedn dengan kitin dimana tecdapatport-pon Halus dan semt pada permukaaniys

Gambar 3. Foto SEM a| kitin, .} ktosan

Gambar 4, meripakan foto SEM komposit deugan  berbaga  varipst kom
Lkitin. Pada pambar dapat dilipat terjad: pes bedaan morfologs di setiap varies: komposis Kitin
[ Gombar 6 dapat  dilihat  Kompost dengankomposis, 023 A memilikd marfolom
o ErTHATUIN-JaIUIm Vang o seleelilingnya terhhal bomogen LEEp pdn sedikit butiran-butran
helies, vang diperkimakan adaiah pervebaran kitin (pengunt) FRn DCTURR jaruem yang homaogen
Anbar kivosan (matrike] Pada Gambal &1y, dapat Gilihat beituk B rholop dacl HDmposit yank
Jhup berbeda biln dibandinokan dengan Gambar Ba. Lompostl dengan juemkah kitin 0LOS
nperithatkan permukiin Eeperh pumpukan vang diperkinlan srlalah kitin vang dikelie
kiiogan yaog cakup bnmosen, Pada Gambar 4o dan Sadipeerh atken komposit dengai Jum
in 1073 dan 0,1 g Dalam Gambar 4ckolin dan kltosan tereampur denppn baik, sedangkan
Cinmabor Ao rerlibat Lampd R kitirt vBDE lalyin banyak. Scmakon hanyak kit komaasit Yang
ilkon menjedi vdak homogen. 239 lapot dilihat dalem ot kompostd pads Dambor 9o clif

il 4 Poto SEM darl jownpomt YaTias kmposls feitiry g L 025, B 005 2 (b adam d) Wl
KEAm
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Gambar 5. merupakan e SEM dac komposit dengan  berbapsi variazsi suhu
pengeringdn.  Hasil SEM  ini memperibatkan babwa suhu prengeringan - kemposit  dapot
mempengsruhi morlolognys Pada Gambar Sa. dapar dilihat pemanesan pada suhu 60°C
erorlalogh dan kompesit inl cukup homagen ttapi kurang hilus permuksannys. Gambar 5h
morlologh komposit dengan pemanasan peda suhu S0°C morfologinye juga sepert tampukan
vang cukup Bomogen telapl masih terdapat keretakan dimorfologinys, Jika suhy pémanasan
dnmikkan jadi (00 "C (Gambar Sc) moriologinya menjadi lebib rit, halus, dan lelbih homogen
dibandingkan dengan Gambar Sa dan 5b,Semakin homagen morfologinya akan memberikan
pengarith lebih baik terhadap sifat fisik dad komposit.

Gambar 5. Foto SEM dari kompuosit dengan komposisi kitin 0,075 & variasi suhu pemanasan
a] 60 ;b 80 dan ¢) 100 *C

Analiziz dengan X-Ray Dffraction[XRD]

Analisis XRD beriujuan untuk mengetaiiui susunan atom-atom dalom suatn meterial kristalin
hingea akan diketahui strokiur, orientasi, dan ukuran kostal  Gambor Bmerupakan
cifraictogram XRO dari kitin den kitosan, Dari polaini dapat dilibut wrdopat Beberaps puncek
yany tajamdmantaranyn adalah puncek dengan sudot 20="0 225° dan 9345 ving s fik
ustle kitin |Gambar Ga), sedanglan Gambar 6b merupakan puncak-poneak de
pada pada sudat 2 = 9.270° dan 20.4°, Hal ini mendekat plncak stondar dari kitin

ap, ciulthas dart diffaktogram XED pada hasil penelitinn sebelumnva

: I
E ) A
E A .'I:i Imm-.. g
J'-ﬂ,-l‘l i

Lrambar &.Difraktogram XRO dari ajldétosan dan b kitin
Gamber 7. Merupakan difraktogram dari domposit denpan berbapai variis komposisi
Lardiambar Ta dan ¥b teclihat tidak adanyva puncak-puncak vung tajam dard kitin dan
lalam kompesit desgan komposisi  kitn 0,025 dan 0,05 Hsl i disebabkan karena

b =
L yang terbentuk berups paduan homogen sepertl plastik vanpberwarns coklat 1ua
tiran  (Gambar 94 dan 9B}, Diperkiraken babwa  komposit  fersebut  berbentulk
ungga tidik memuncuikan puncak-puncak kristalneys, Semakin banvok jumlah kitin
...... h puncek-puncal tajam dar kitin don kitsan untul kompesis: kitin 0,075 dan
-4 pram (Lrambar To dan ¥d) pada sudut 20 sekiar 9 danl%. Puncak tersebutl tnerajuk
Fadapenaitinn sebelumaya, vakni pada sodot 20 = 99 dan 1980 funtuk kiting, 1060 dan?o 45
(until kitoson) Dengan munculnya puncak-puncak senyawn kitin dan kbosan dopat diketahud
Ehwa komposi kitin-litosan eloh terbentak
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umbar 7. Difraktopram XBD dari komposit dengan kompesssi kiting a) 90025, by 0035
e] 4 075don d] 0,1 gpram, suhd pemandsan Glec

Subhu penperingan berpengaeah Erhocdap pembienikon komposit £HE0-SI00SE0. Yame

dinpet dilibat dalam Gambar B.Gambar 86 Romposic yvang dikeringlmn pado sobu  BLUOC

thdapatkan puncak fectiogn pads sudur 248 = 1890 Dalam Gambar 8k puncak-puncith yang

timggi pada komposityang dipanaskan pada suhu 800C werdapar sudur 248 = 52757 dan 19,541
Sedangkan pada Gambar 10c., puncak-puncak tingei vang muncul terdapat pada sudur 28
0355 dan 190675 Puncak-puncak ini adalah puncak spesifik dari kitin ateu kitosan Dengan
pnaikova subi pemanasan puncak-puncak akan bergeser ke argh 20 veng lehib besar dan
muncul puncak kecil pads 28 selitar 135", Komposit yong dihasilkan pada pemanzsan 80 dan
1030 berbeda dengan vang dipanaskan pada suhu G0C yaitu berupa campurn yang cuHUp
hamagen, tdaly berbentuk paduan seperti plastik; [gnmbar e dan 9§
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Gambor 8. Difrokiogmm XED dan komposit dengen komposist Kidn 0075 o puids Fw
pengeringan al 50,b) 8l dan cf 1007

) f) b i1}
Gambar 9, Komposit deagan komposist kit 00023 o, 0,05 (B 0075 € den DL g ikl subu
pemanazan 60 “C, komposit dengan komposisl kitin 0075 g suha pembndsan S0°C (2 dan
LW (), kitin {g) don Kitosen [h)

Analizis [DSC) Differensial Scan Calorimetry

Anslisig DSC dapat membertlean informasi tentpng . kecahonan termal dan suotu polimer
Gambar 10 memperhbatkan spekiram DEC dalam bemuk tick leleh imelting poimijdias). Kicn,
b, kitosan, komposi 0025 d]. 005 dane), U735 gram kidn, Dare gambar dapat oilibat bakova
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komposit mempunyal tick lsleh vang lebib tingg: dibandingkan material PEryusunnya (kitin
1454 vC dan kitosan 144 5e Ch Komposit dengan kompoeisi kitin 0,05 gram MM pUnyEl ik
leleh kebih tinggi dari pada komposis yang lain yaitu sebesar 1495 =0 Jedangkan Komposic
dengan komposisi kitin 0,025 dan 0,075 gram mempunyai titik beleh 1483 2 dan 484 w0

Dapal disimpulkan kompaosit mempunyal kestabilan termal vang lebih tinggl dibandingkan
MateErial peavasynnys,

i

Clambar 140, Spekitum DAC dasd kitin a) kitosankh),

komposit dengan kion 0035 ¢ 0,075 d) dan
1,05 gram e

4. Kesimpulan

Kemposit  kitn- kitosan dopat dibuat danlimbah Lol Udang, Kitin didapatkan  setslah
blenn deminerabses dan deproteicasi kulit udang, sedargkan kitesan didapatkan dar
deasetilasi kitin, Komposit Vang dihasilkan berupa peduan sepetil plasol vang berwarng colifat

memnperlihatian puncak-puncak spksifik dacs

pada suhu persnasan AO°C, S aektrum FT-[R
Ailin dan kitosan, Anatisis SEA memperiihatkan kempos:t dengan komposisi kitin 0,025 Eratn

lehibh homogen de MEAN mibin vang lerdistribusi merafa dalam Hitogam, Darl pola XROUerlihat
Hismposit dengan kompesisi kitinG,025dan Q.05 g tidak muncul puncak tagsm o

W, karena sampel vang terbentuk sepert! lembamn-lembaran plastik berwsrma coblal 1o
Hagil analis dengan DSC dapar diliha bahwa £Omposit mempunvas ketahan termal an
ungal dibondingkan dengan mae-iat penyusYTINYa

arl kitin dan

g lekak
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